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Info Artikel Abstrak

Sejarah Artikel: Penelitian ini bertujuan mengetahui perbedaan hasil belajar siswa antar menggunakan metode
Diterima Mei 2015 pembelajaran outdoor study dengan metode konvensional bermediakan slide power point .
Disetujui Juni 2015 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis eksperimen dengan desain control

Dipublikasikan Juli 2015 group pre-test-post-test yang diterapkan pada kelas XI.IIS.4 sebagai kelas eksperimen dan kelas
XI.IIS.2 sebagai kelas kontrol. Pengambilan sampel menggunakan teknik randome sampling.

Keywords: Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi, tes dan angket. Metode
learning outcomes, living analisis data menggunakan uji t (z-tesf). Berdasarkan uji t-test dengan taraf signifikansi 5% dan
environment, outdoor dk (64) diperoleh tyiung (5,952) > tiqpe (1,997) yang menunjukan ada perbedaan hasil belajar
learning method, yang signifikan antara pembelajaran menggunakan metode outdoor study dengan metode
comparative study konvensional bermediakan slide power point. Saran dalam penelitian ini adalah Metode
pembelajaran outdoor study perlu diterapkan oleh guru sebagai salah satu alternatif dalam
pembelajaran geografi.
Abstract

The objectives of this study to know the difference between the students learning outcomes using outdoor
learning method and conventional method using power point slide. This study was a experiment with static
group pretest-posttest design wich was applied on the X1 IIS 4 class as acontrol gruop and XI IIS 2 class as an
exsperimental gruop. Sample was collected by a random sampling technique. The data was analyzed by using
t-test to know the difference between the learning outcomes of the students in experimental group and control
group. Based ont-testwith asignificance level of 5% and DCU (64), t_hitung(5.952) > t_tabel(1,997), it showed
that there was a significant learning outcomes between the use of outdoor learning method and conventional
method using power point slide in the teaching and learning process.
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PENDAHULUAN
Peningkatkan kualiatas dan kuantitas
pendidikan sekarang ini sangat tergantung dari
berbagai faktor pendidikan yang memiliki
pengaruh antara satu dengan yang lainnya
dalam menciptakan suatu pembelajaran yang
efektif. Salah satu faktor yang mempengaruhi
efektivitas dari pembelajaran adalah metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam
melaksanakan suatu proses pembelajaran.
Menurut Kajarwati dalam Husamah
(2013:23) metode outdoor study adalah metode
dimana guru mengajak siswa belajar di luar
kelas untuk melihat langsung di lapangan
dengan tujuan untuk mengakrabkan siswa
dengan lingkunganya. Terdapat beberapa jenis
metode dalam pembelajaran outdoor study,
salah satunya adalah metode observasi. Metode
observasi dalam kegiatan belajar-mengajar di
luar kelas adalah metode atau cara-cara belajar
di luar kelas yang dilakukan dengan melihat

atau mengamati materi pelajaran secara
langsung di alam bebas.
Sedangkan pengertian belajar sendiri

yaitu suatu proses yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan

lingkungannya (Slameto, 1999 2). Belajar
memegang peranan penting dalam
perkembangan, kebiasaan, sikap,

keyakinan,tujuan, kepribadian bahkan persepsi
manusia. Hal ini berarti berhasil atau tidaknya
pembelajaran tergantung pada proses belajarnya.
Hasil
diperoleh  pembelajar mengalami
aktivitas belajar (Chatarina dan Achmad Rifa’i,
2011:85).

Proses pembelajaran yang berlangsung di

Belajar merupakan perilaku yang

setelah

SMA Negeri 01 Kersana masih menggunakan
pembelajaran berpusat pada guru, dimana
pembelajaran tersebut dilakukan di dalam kelas
(in door) begitupun pada pembelajaran geografi
khususnya materi lingkungan hidup masih
berada di dalam kelas (in door) dan berpusat
pada guru dengan menggunakan metode

konvensional, yaitu salah satunya adalah
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menggunakan metode ceramah dengan slide
power point, dan penggunaan media tersebut pun
belum maksimal. Padahal bila kita lihat dari
objeknya, sumber geografi sesungguhnya berada
di lingkungan alam kita. Berdasarkan observasi,
lingkungan sekitar SMA Negeri 1 Kersana
sangat cocok digunakan sebagai sumber belajar,
guru
Guru masih melakukan

akantetapi selama ini belum
memanfaatkanya.
pembelajaran dengan berpusat pada guru dan
menekankan pada penyampaikan  materi
sebnyak-banyaknya tanpa memperhatikan siswa
memahami materi yang disampaikan atau tidak.
Padahal

menyampaikan materi, membuat siswa kurang

cara pembelajaran dengan cara
memahami materi yang diajarkan.
Atas

mencoba menerapkan metode pembelajaran

dasar alasan tersebut, peneliti
outdoor study agar siswa tertarik belajar dan
dapat meningkatkan hasil belajar geografi.
Karena penggunaan metode yang tepat akan
turut menentukan efektivitas dan efisiensi
pembelajaran (Mulyasa, 2008:107).

Berdasarkan permasalahan

yang
diuraikan diatas, penelitian ini bertujuan (1)
Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran
menggunakan metode outdoor study dan dengan
metode konvensional bermediakan slide power
point materi lingkungan hidup siswa kelas XI
IIS SMA Negeri 01 Kersana (2) Untuk
mengetahui adakah perbedaan hasil belajar
antara metode

siswa menggunakan

pembelajaran outdoor study  dengan metode
konvensional (ceramah) bermediakan slide power
point pada materi pokok lingkungan hidup siswa
kelas XI IIS SMA Negeri 01 Kersana. (3) Untuk
mengetahui manakah yang lebih baik antara
pembelajaran  menggunakan  outdoor  study
dengan pembelajaran menggunakan metode
ceramah bermediakan slide power point pada
materi lingkungan hidup siswa kelas XI IIS
SMA Negeri 01 Kersana.

Manfaat dalam penelitian antara lain :
bagi  siswa, Dapat  mendorong  dan
meningkatkan hasil belajar siswa serta dapat
meningkatkan hsil belajar pada mata pelajaran
guru, Menambah

geografi. Kemudian bagi

wawasan guru tentang pembelajaran yang
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inovatif, Memberikan motivasi pada guru agar
lebih
pengajaran yang variatif. Bagi sekolah, Hasil
penelitian diharapkan dapat digunkan

meningkatkan  ketrampilan  dalam
ini
sebagai peningkatan hasil belajar siswa.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif jenis
eksperimen. Sugiyono (2010 : 107) menyatakan
bahwa penelitian eksperimen adalah metode
penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendalikan.

adalah

membandingkan hasil belajar siswa pada mata

. Tujuan

dalam  penelitian ini untuk
pelajaran geografi materi pokok lingkunan hidup
siswa kelas XI.IIS SMA Negeri 01 Kersana
semester genap tahun ajaran 2014/2015 yang
menggunakan metode outdoor study dan metode
pembelajaran konvensional bermediakan slide
power point. Penelitian ini menggunakan desain
control group pre-test-post-test.

SMA

Negeri 1 Kersana, dimana SMA Negeri 1

Penelitian ini dilaksanakan di
Kersana terletak di Jalan Stasiun Kersana desa
Cigedog Kecamatan Kersana Kabupaten Brebes.
Secara geografis letak SMA Negeri 1 Kersana
yaitu : sebelah utara Desa Ciampel, sebelah
sebelah
Kubangpari dan sebelah barat Desa Cikandang.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI IIS yang ada di SMA
Negeri 01 Kersana tahun pelajaran 2014/2015.
Populasi yang dijadikan sampel
penelitian ini adalah kelas XI.IIS.4 sebagai kelas
XI.IIS.2 sebagai kelas
Pengambilan sampel
ditentukan secara acak. Variabel bebas dalam

timur jalan daerah, selatan Desa

dalam

eksperimen dan kelas
kontrol. tersebut
penelitian ini adalah kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan metode outdoor study dan
metode konvensional bermediakan slide power
point, sedangkan variabel terikatnya adalah hasil
kognitif belajar mata pelajaran geografi materi
pokok lingkungan hidup. Metode pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah dokumentasi,
dan Metode analisis data

tes angket.
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menggunakan uji t (tfest) untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen
dan kontrol.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini membagi kelompok
menjadi dua, yakni kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Kelompok
kelompok  yang

perlakuan, yakni dengan pemanfaatan meto

eksperimen
merupakan mendapat
outdoor study dalam pembelajaran geografi.
Kelompok kontrol dalam penelitian ini adalah
sebagai kelompok pembanding untuk kelompok
eksperimen. Kelompok kontrol menggunakan
metode pembelajaran konvensional dengan
bermediakan slide power point yang merupakan
metode yang sudah diterapkan di SMA Negeri
01
penggunaanya.
untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara

Kersana akantetapi belum maksimal

Perbandingan ini bertujuan
menggunakan metode outdoor study dan metode

konvensional bermediakan slide power point.

Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran dalam
penelitian ini dilakukan menggunakan metode
pembelajaran yang berbeda, yaitu  metode
outdoor study yang diterapkan pada kelas
eksperimen dan metode konvensional
bermediakan slide power point yang diterapkan
pada kelas kontrol. pelaksanaan pembelajaran
baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol
dilakukan selama tiga kali pertemuan dengan
alokasi waktu dua jam pelajaran. Pelaksanaan
pembelajaran pada kelas eksperimen
menggunakan metode outdoor study pada materi
lingkungan hidup sudah sesuai dengan RPP dan
Silabus. Proses pembelajaran dilakukan di luar
kelas dengan memanfaatkan lingkungan sekitar
sebagi sumber belajar. Siswa terlihat aktiv dan
antusias dalam mengikuti proses pembelajaran,
mulai dari kegiatan pengamatan, diskusi hasil
pengamatan samapi pesentasi. Kendalanya yaitu
pengkondisian pada saat kegiatan

pengamatan dan alokasi waktu yang terbatas.

siswa

Berbeda dengan  pembelajaran pada kelas

kontrol, pelaksanaan pembelajaran
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menggunakan metode konvensional
bermediakan slide power point dengan materi
yang sama yaitu lingkungan hidup. Pelaksanaan
pembelajaran sudah sesuai dengan RPP dan
Sliabus, akantetapi pada proses pembelajaran
terlihat hanya pada
pemebelajaran yaitu pada saat pengamatan
gamabar yang ditayangkan pada slide power

point. Kemudian pada saat guru menjelaskan

siswa aktiv awal

materi, siswa terlihat diam mendengarkan dan
beberapa dari mereka mulai terlihat bosan dan
tidak fokus pada pelajaran.

Kinerja Guru

Kinerja guru pada kelas eksperimen dari
pertemuan pertama sampai pertemuan ke tiga
yaitu sebesar 70%, 80% dan 82%
mengalami peningkatan. guru sudah mampu

selalu

menyampaikan materi dengan baik, membentuk
kelompok dengan baik dan mengkondisikan
siswa dengan baik pada waktu pengamatan
lapangan. Peningkatan kinerja guru dipengaruhi
oleh penggunaan metode pembelajaran outdoor
study yang membuat aktif dalam
pembelajaran, serta kegiatan evalusai yang

siswa

selalu dilakukan oleh guru. Sedangkan kinerja
guru pada kelas kontrol dari pertemuan pertama
sampai pertemuan ke tiga yaitu 75%, 75% dan
83% termasuk baik, akantetapi lebih rendah
dibandingkan  kinerja guru pada kelas
eksperimen. Meskipun guru sudah melakukan

pelaksanaan pembelajaran sesuai RPP, tapi

Tanggapan Siswa Mengenai Pembelajaran
Tanggapan
pembelajaran pada

siswa
kelas

mengenai
eksperimen yaitu
pembelajaran menggunakan metode outdoor
study dari jumalah total siswa yaitu sebanyak 33
orang siswa, 90,9% atau 30 orang siswa
berpendapat sangat tertarik dengan metode
outdoor study dalam pembelajaran geografi,
sedangkan sisanya sebanyak 9,1% atau 3 orang
siswa berpendapat hanya tertarik dengan metode
yang
pembelajaran geografi. Sedangkan pada kelas
kontrol,

outdoor  study digunakan  dalam
yaitu pembelajaran menggunakan
metode konvensional bermediakan slide power
point, dari jumlah total siswa yaitu sebanyak 33
orang siswa, 30,3% siswa merasa sangat tertarik,
sedangkan selebihnya yaitu sebesar 69,7% siswa

hanya tertarik saja.

Hasil Belajar

Hasil belajar dalam penelitian ini
adalah hasil belajar dalam ranah kognitif yang
didapat dengan menggunakan dua metode, yaitu
metode outdoor study dan metode konvensional
bermediakan slide power point.
1. Hasil belajar awal (pre-test)

Analisis tahap awal adalah analisis nilai
pre test mata pelajaran geografi materi pokok
lingkungan hidup kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol yang diambil pada awal

pertemuan sebelum kedua kelas menerima

penggunaan metode konvensional bermediakan perlakuan.
slide power point kurang dapat mengaktivkan
siswa dalam proses pembelajaran.
Tabel 1. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Pre-Test
Kelas Rata-rata Dk thitung tiabel Kriteria
Eksperimen 59,7 32,0 Tidak ad
0,14 1,997 \cak ada
Kontrol 59,4 32,0 perbedaan
Sumber : Data Hasil Penelitian 2015
kelompok. Hal ini berarti kelas eksperimen tidak
Berdasarkan hasil analisis tersebut lebih baik dari pada kelas kontrol, dengan kata

diperoleh  Xfipyng(0,14) < X7 (1,997) maka
dapat disimpulkan bahwa Ho diterima, yang

berarti tidak ada perbedaan antara kedua

lain rata-rata kecerdasan siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah sama.
2. Hasil belajar akhir (post-test)
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Analisis tahap akhir dilakukan untuk
mengetahui hasil setelah diberikan perlakuan
terhadap kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Selain itu, tujuan dari analisis tahap

akhir adalah untuk menjawab hipotesis yang
telah dikemukakan.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Uji Dua Pihak Data Post Test

Kelas Rata-rata Dk thitung teabel Kriteria
Eksperimen 80,6 32
5,952 1,997 ada perbedaan
Kontrol 70,5 32

Sumber :Data Hasil Penelitian 2015

Berdasarkan hasil perhitungan uji t
diperoleh tpitung = 5,925 > 1,997 H, diterima,
jadi terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil belajar siswa yang di beri perlakuan
meggunakan metode outtdoor Study dengan hasil
belajar siswa yang diberi perlakuan dengan
metode konvensional bermediakan slide power
point.

Hasil belajar yang berbeda Pada kelas
eksperimen yaitu menggunakan metode outdoor
study, rata-rata hasil belajarnya yaitu sebesar

80,59 telah mencapai ketuntasan klasikal,
sedangkan pada kelas kontrol dengan
menggunakan metode konvensional

bermediakan slide power point rata-rata hasil
belajarnya sebesar 70,55 belum mencapai
ketuntasan klasikal. Pada kelas eksperimen
terjadi peningkatan sebesar 35,1% termasuk
kriteria sedang dan pada kelas kontrol
peningkatan hasil belajarnya hanya sebesar
18,8% termasuk kriteria rendah. Dengan
demikian maka jelas terlihat bahwa hasil belajar
menggunakan metode outdoor study lebih baik
dibandingkan hasil belajar menggunakan
metode konvensional bermediakan slide power
point.

Faktor yang menyebabkan hasil belajar
siswa kelas eksperimen yang diberi perlakuan
menggunakan metode outdoor study lebih baik
dibandingkan dengan siswa kelas kontrol yang
diberi  perlakuan  menggunakan  metode
konvensional bermediakan slide power point,
karena pada pembelajaran menggunakan
metode outdoor study , siswa dituntut untuk
menemukan sendiri dan mengamati objek yang
dipelajaran secara

langsung, sehingga
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pemahaman konsep lebih mudah, selain itu
siswa juga memperoleh pengalaman baru dalam
mengikuti proses pembelajaran, kegiatan
pembelajaran yang dilakukan di luar kelas
membuat siswa lebih semangat dalam mengikuti
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran outdoor

study melibatkan proses sains dengan melakukan

kegiatan pengamatan di lingkungan.
Dibandingkan dengan pembelajaran
menggunakan metode konvensional

bermediakan slide power point, siswa lebih banyak
mendapatkan pengetahuan secara langsung dari

ceramah guru. Menurut Solihin dalam
santiningtyas (2012) mengatakan apabila
penekanan  pembelajaran  terletak  pada

penyampaian informasi secara langsung, siswa
tidak akan banyak belajar untuk mendapatkan
pemahaman konsep yang mendalam. Selain itu,
kegiatan pengamatan dilakukan dengan gambar
yang ditayangkan menggunakan slide power point,
dimana mereka hanya dituntut memahai,

sehingga lambat laun pemahaman yang

diperoleh akan hilang (lupa).
KESIMPULAN

hasil
pembahasan dapat diambil kesimpulan bahawa

Berdasarkan penelitian  dan
proses pembelajaran pada kelas eksperimen
maupun kelas kontrol sudah sesuai dengan RPP
dan Silabus dan pembelajaran berlangsung
dengan baik. Kemudian hasil belajar kognitif
siswa terdapat perbedaan yang signifikan. Rata-
rata hasil belajar kelas kontrol lebih baik
kelas  eksperimen. Terjadi
peningkatan 35,1% pada

eksperimen dan 18,8% pada kelas kontrol.

dibandingkan

sebesar kelas
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peningkatan hasil belajar tersebut dipengaruhi
oleh metode pembelajaran yanag digunakan.
lebih baik dalam
meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan

metode outdoor  study
dengan metode konvensional bermediakan slide
power point. Jadi metode outdoor study lebih
evektif metode

konvensional bermediakan slide power point.

dibandingkan dengan
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